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CONTOH QUERY :
SBY



CONTOH QUERY:
FLU BURUNG





EVALUASI SEARCH ENGINE

 Bagaimana antarmuka search engine tersebut?

 Seberapa cepat search engine tersebut mengindeks?

 Seberapa cepat search engine tersebut menelusur?

 Bagaimana search engine tersebut menterjemahkan Bahasa pengindeksan?

 Recall sulit diukur dalam search engine.



SEARCH SUBSYSTEM (MATCHING)

■ Search subsystem (matching) merupakan proses menemukan

kembali informasi (dokumen) yang relevan terhadap query yang

diberikan.

■ Tidak semua dokumen yang diambil (retrieved) oleh system

merupakan dokumen yang sesuai dengan keinginan user (relevant).



SEARCH SUBSYSTEM (MATCHING)

Gambar disamping ini 

menunjukkan 

hubungan antara 

dokumen relevan, 

dokumen yang terambil 

oleh system, dan 

dokumen relevan yang 

terambil oleh system.



PENGUKURAN PERFORMANSI 
INFORMATION RETRIEVAL SYSTEM

• Nilai performansi dari aplikasi IR menunjukkan keberhasilan dari

suatu IRS dalam mengembalikan informasi yang dibutuhkan oleh

user.

• Untuk mengukur performansi dari IRS, digunakan koleksi uji.

Koleksi uji terdiri dari tiga bagian, yaitu koleksi dokumen, query,

dan relevance judgement.

• Koleksi dokumen adalah kumpulan dokumen yang dijadikan

bahan pencarian oleh sistem. Relevance judgement adalah daftar

dokumen-dokumen yang relevan dengan semua query yang telah

disediakan.



PARAMETER YANG DIGUNAKAN DALAM 
PERFORMANSI SISTEM, ANTARA LAIN :

• Precision (ketepatan)

• Recall (kelengkapan)

• Accuracy (akurasi)



RELEVANSI & DOKUMEN YANG DITEMUKAN
KEMBALI



RECALL DAN PRESISI

• Precision adalah tingkat ketepatan antara informasi yang

diminta oleh pengguna dengan jawaban yang diberikan

oleh sistem.

• Recall adalah tingkat keberhasilan sistem dalam

menemukan kembali sebuah informasi.



ACCURACY

 Accuracy didefinisikan sebagai tingkat kedekatan antara nilai prediksi

dengan nilai aktual.



Accuracy vs Precision



CONTOH

• Misalkan kita ingin mengukur kinerja dari sebuah mesin

pemisah ikan yang bertugas memisahkan ikan-ikan

salmon dari semua ikan yang telah didapat.

• Untuk mengujinya kita akan memasukkan 100 ikan

salmon dan 900 ikan lain (bukan ikan salmon).

• Hasilnya mesin tersebut memisahkan 110 yang

dideteksi sebagai ikan salmon.

• Ke 110 ikan tersebut kemudian dicek kembali oleh

manusia, ternyata dari 110 ikan tersebut hanya 90 ekor

yang merupakan ikan salmon, sedangkan 20 lainnya

merupakan ikan lain.



Secara umum precision, recall dan accuracy
dapat dirumuskan sebagai berikut:



Sehingga untuk kasus mesin pemisah ikan

diatas dapat dituliskan sebagai berikut:



Menggunakan precision atau accuracy saja dalam sebuah mengukur

kinerja dari sebuah sistem / metode bisa menimbukan bias yang

sangat fatal.

• Contoh, misalnya dari pengujian menggunakan 100 ikan

salmon dan 900 ikan lain ternyata mesin hanya

memisahkan 1 ikan salmon, dan setelah dicek oleh manusia,

1 ikan tersebut benar merupakan ikan salmon.



Pengujian ini dapat kita tuliskan sebagai
berikut:



KESIMPULAN

• Dari hasil perhitungan kita dapatkan precision sebesar 100% dan accuracy

sebesar 90.1%.

• Sekilas tampak baik, namun perhatikan nilai recall yang hanya sebesar 1%.

• Hal ini menunjukkan bahwa sistem hanya dapat memisahkan ikan salmon

dalam jumlah yang sedikit sekali dan masih banyak ikan-ikan salmon yang

lolos dari pemisahan.



Bila digambarkan, kasus pengujian mesin

pemisah ikan ini dapat digambarkan seperti ini:

Jadi dalam mengukur kinerja dari

sebuah sistem / metode dalam

pengenalan pola atau temu kembali

informasi disarankan menggunakan

minimal dua parameter yaitu precision

dan recall untuk mendeteksi bias seperti

pada kasus diatas.


